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ABSTRAK 

Iswahyuni  (83093)  : “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran  
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TI&K) Kelas VIII SMP N 10 Padang”.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya minat dan motivasi 
siswa dalam memahami pelajaran khususnya pada mata pelajaran Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK), kurangnya peran siswa dalam proses 
pembelajaran, serta pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas guru. Untuk 
mengatasi hal itu maka digunakan model Group Investigation dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penggunaan 
model Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK 
di kelas VIII SMP N 10 Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  yang bersifat pada 
quasy eksperiment. Populasi penelitian ini adalah  siswa kelas VIII SMP N 10 
Padang yang berjumlah 315 orang yang terdiri dari delapan kelas. Teknik 
penarikan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu kelas VIII.C sebagai 
kelas eksperimen dan siswa kelas VIII.D sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar, dengan alat 
pengumpul data yaitu lembaran soal tes. Alat pengumpul data digunakan 
lembaran tes dan lembar jawaban siswa. Kemudian data diolah dengan uji 
perbedaan (t-tes). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen 
yang menggunakan model Group Investigation sebesar 74,875 dan SD 8,34, nilai 
rata-rata kelompok kontrol 68 dan SD 9,71. Hasil perhitungan t-tes diperoleh thitung 
3,35 sedangkan taraf kepercayaannya 0.05 ttabel  2,000, sehingga thitung  > ttabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa yang menggunakan model Group Investigation (kelas 
eksperimen) dengan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model Group 
Investigation (kelas kontrol). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model Group Investigation berpengaruh dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran TIK di SMP N 10 Padang.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu 

semakin pesat, arus globalisasi semakin hebat. Akibat dari fenomena ini 

memunculkan persaingan dalam berbagai bidang kehidupan tarutama dalam 

bidang lapangan kerja. Untuk menghadapi tantangan berat ini dibutuhkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan. 

Lembaga pendidikan sebagai salah satu lembaga formal yang 

bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya  manusia sebagai penerus 

bangsa, harus mampu menghasilkan lulusan yang siap guna agar bisa 

meminimalisir berbagai dampak negatif. Sebagaimana yang tertuang dalam 

undang-undang sistem pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 bab 11 pasal 3 

berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab”. 
 
Di dalam pendidikan terdapat proses belajar mengajar. Dimana proses 

belajar mengajar itu merupakan suatu sistim yang terdiri dari tiga komponen 

1 
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pokok yaitu masukan (input), proses dan keluaran (output). Proses melibatkan 

siswa sebagai komponen yang mengalami proses tersebut, guru sebagai 

penggerak dan pengatur jalannya proses, dan kurikulum sebagai program 

yang dijalankan dalam proses, sarana dan prasarana sebagai fasilitas yang 

memungkinkan jalannya proses, strategi dan metode sebagai cara atau teknik 

bagaimana berjalannya proses. Semua komponen tersebut berperan dalam 

kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada pelaksanaan pembelajaran disekolah, siswa dan guru menemui 

kesulitan dalam pembelajaran. Salah satu kesulitan yang dialami oleh guru 

dalam kelas adalah kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat, 

walaupun guru sudah menggunakan media dalam pembelajaran tapi masih 

banyak siswa yang tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh pelajaran 

yang diberikan guru, mereka lebih suka bermain dengan temannya pada 

waktu belajar dan jika  diberi tugas siswa mengerjakannya dengan asal-asalan 

saja. 

Perlu disadari bahwa peranan guru dalam proses pembelajaran hanya 

sebagai fasilitator dan mediator, sedangkan yang melakukan kegiatan belajar 

itu sendiri adalah siswa. Oleh karena itu, guru mempunyai peranan penting 

dalam menyusun strategi pembelajaran dan menciptakan keaktifan siswa 

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ada banyak cara yang dapat 
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digunakan untuk menigkatkan hasil belajar, salah satunya dengan cara 

memilih model pembelajaran yang tepat. 

Karena pada kenyataannya proses pembelajaran masih didominasi 

oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus 

dihafal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, 

kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu 

diperlukan sebuah model pembelajaran baru yang lebih memberdayakan 

siswa. Sebuah model belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal 

fakta-fakta, tetapi sebuah model pembelajaran yang mendorong siswa 

mengkontruksikan di benak mereka sendiri. Dalam proses belajar, siswa 

belajar dari pengalaman sendiri, mengkonstruksi pengetahuan kemudian 

memberi makna pada pengetahuan itu. Melalui proses belajar yang 

mengalami dan menemukan sendiri, maka bisa membuat anak menjadi 

senang sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka, khususnya pada 

mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi dapat 

memperkaya wawasan dan pengetahuan siswa tapi harus menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dan tepat supaya bisa meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Karena peranan pendidik sangat penting 

dalam mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Jadi, pendidik harus 

menguasai segala sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, 
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sarana dan prasarana, dan komponen-komponen utama pembelajaran harus 

ada supaya tercapainya tujuan pembelajaran. 

Siswa sekolah lanjutan pertama pada SMP Negeri 10 Padang 

mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda khususnya pada mata 

pelajaran TIK (Teknologi Informasi Komunikasi) baik dari segi aktivitas 

maupun hasil belajar siswa, sehingga terdapatnya kesenjangan baik aktivitas 

maupun hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Serta cara belajar 

siswa-siswi lebih bersifat klasikal, yaitu terfokus pada metode ceramah. 

Untuk itu akan berimbas kepada peningkatan hasil belajar yang menjadi tolak 

ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada nilai 

TIK kelas VIII.C SMP Negeri 10 Padang. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran TIK di kelas VIII.C SMP 

Negeri 10 Padang, sebagian siswa tidak termotivasi dan tidak aktif dalam 

belajar, sehingga tidak mampu menjawab soal-soal ulangan harian. Menurut 

sumber yang didapat dari buku nilai guru TIK Kelas VIII Semester II tahun 

pelajaran 2010/2011 di SMP N 10 Padang hanya 30% siswa yang mampu 

mengerjakan soal-soal dengan nilai di atas 70,0. Hal ini dibuktikan hanya 20 

orang siswa yang berhasil mendapatkan nilai rata-rata 60,0. Padahal Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) dari mata pelajaran TIK adalah 70,0. Adapun 

faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar antara lain guru 

kurang bervariasi dalam menyampaikan materi pelajaran, guru kurang 
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memperhatikan perbedaan karakteristik siswa serta kurang tepat dalam 

pemakaian model pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan ini penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian, supaya siswa termotivasi untuk belajar yaitu dengan 

cara menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

yang bertujuan membantu siswa untuk memahami dan mencari sendiri 

informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran mereka. Berdasarkan 

pemikiran diatas mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang. 

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K) Kelas VIII SMP N 10 

Padang”.  

 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan pada SMP N 10 Padang 

sebagai berikut : 

1. Rendahnya minat dan motivasi siswa dalam memahami pelajaran serta 

siswa lebih cenderung mendengarkan saja, meribut dan keluar kelas. 

2. Siswa kurang aktif dalam belajar pada mata pelajaran TIK di SMP N 10 

Padang khususnya kelas VIII. 
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3. Hasil belajar yang rendah dalam mata pelajaran TIK SMP N 10 Padang. 

4. Metode mengajar yang digunakan dalam pembelajaran masih berpusat 

pada guru, dimana ceramah merupakan pilihan utama dalam proses 

pembelajaran. 

C.   Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di rumuskan batasan 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mata pelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi di kelas VIII SMP N 10 Padang semester I dengan materi 

Perangkat Lunak Pengolah Kata. 

2. Model pembelajaran yang digunakan saat proses belajar mengajar adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

3. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 10 Padang dengan sampel siswa 

kelas VIII semester 1. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah  pada 

penelitian ini yaitu “Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TI&K) Kelas VIII SMP N 10 Padang”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “pengaruh penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi  

(TI&K) kelas VIII SMP N 10 Padang”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru TI&K sebagai bahan masukan dan menambah informasi tentang 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di kelas VIII SMP 

Negeri 10 Padang. 

2. Bagi kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 

kebijaksanaan dan pembaharuan terhadap PBM. 

3. Bagi peneliti untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di bangku 

kuliah. 

4. Bagi siswa untuk menambah keaktifan dan motivasi  siswa dalam belajar. 

5. Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan program strata satu (S1) pada 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang melalui skripsi. 

 

 



8 
 

 
 

BAB II 
KAJIAN TEORI 

 
 

A. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi 

termasuk ahli psikologi pendidikan. Pengertian secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Menurut Slameto (2003:5) Pengertian belajar adalah sebagai berikut: 

“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. 
 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 

akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Pengertian ini 

sangat berbeda dengan pengertian lama tentang belajar, yang menyatakan 

bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, belajar adalah latihan-latihan 

pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. 

8
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Sejalan dengan perumusan di atas, ada pula tafsiran lain tentang 

belajar yang menyatakan, bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. 

Dibandingkan dengan pengertian pertama maka jelas tujuan belajar itu 

prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau 

usaha pencapaiannya. 

B. Pembelajaran Kooperatif 

Ada beberapa definisi tentang pembelajaran kooperatif yang di 

kemukakan oleh para ahli pendidikan. Cohen (1994:3) dalam bukunya Nur 

Asma (2009:1) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 

“Cooperative learning will be defned as student working together in a 
collective task that has been clearly assingn, moreover, students are 
expected to carry out their task without direct and immediate 
supervision of the teacher”.  

 
Definisi yang dikemukakan oleh cohen tersebut di samping memiliki 

pengertian luas yang meliputi belajar kooperatif (cooperative learning), dan 

kerja kelompok (group work), juga menunjukan ciri sosiologis yaitu 

penekanannya pada aspek tugas-tugas kolektif yang harus dikerjakan bersama 

dalam kelompok dan pendelegasian wewenang dari guru kepada siswa. Guru 

berperan sebagai fasilitator dalam membimbing siswa menyelesaikan materi 

tugas.  
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Slavin (1995:5) dalam bukunya Nur Asma (2009:1) mendefinisikan 

belajar kooperatif yaitu “cooperative learning methods share the idea that 

students work together to learn and are responsible for their teammates 

learning as well as their own”. Definisi ini mengandung pengertian bahwa 

dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang 

pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara 

individu maupun kelompok. 

Sementara itu, Artzt dan Newman (1990:448) dalam bukunya Nur 

Asma (2009:2) memberikan definisi belajar kooperatif sebagai berikut 

“Cooperative learning is an approach that involves a small group of learners 

working together as a team to solve a problem, complete a task, or 

accomplish a common goal”. Menurut pengertian definisi ini, belajar 

kooperatif adalah suatu pendekatan yang mencakup kelompok kecil dari 

siswa yang bekerja sama sebagai suatu tim untuk memecahkan masalah, 

menyelesaikan suatu tugas, atau menyelesaikan suatu tujuan bersama. 

Davidson dan Kroll (1991:262) dalam bukunya Nur Asma (2009:2) 

mendefinisikan belajar kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung di 

lingkungan belajar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide 

dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada 

dalam tugas mereka. 
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Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang terstruktur dan sistematis, di mana kelompok-kelompok kecil bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Cooper (1999) dan Heinich (2002) 

dalam bukunya Nur Asma (2009:2) menjelaskan bahwa pembelajaran 

kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan kelompok-

kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama untuk mencapai  

tujuan dan tugas-tugas akademik bersama, sambil bekerja sama belajar 

keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial. Anggota-anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab dan saling bergantung satu sama lain 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Disamping itu, Roger dan David dalam bukunya Lufri, dkk (2007:51) 

mengemukakan lima unsur model yang terdapat dalam cooperative learning 

yaitu:  

a. Saling ketergantungan positif 
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap 
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, 
pendidik perlu menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap 
anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang 
lain bisa mencapai tujuan mereka. 

b. Tanggung jawab perseorangan 
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur cooperative 
learning, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk 
melakukan yang terbaik. Pendidik yang efektif membuat persiapan 
dan menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga masing-masing 
anggota harus melaksanakan tanggung jawab sendiri agar tugas 
selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 

c. Tatap muka 
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Para anggota kelompok diberi kesempatan untuk saling 



12 
 

 
 

mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka 
dan interaksi pribadi. 

d. Komunikasi antar anggota 
Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu 
mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu 
kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk 
saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan 
pendapat mereka. 

e. Evaluasi  proses kelompok  
Waktu evaluasi tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok 
melainkan bisa diadakan selang beberapa waktu setelah beberapa 
kali pembelajaran terlibat dalam kegiatan pembelajaran kooperatif. 

Kegiatan siswa dalam belajar kooperatif antara lain mengikuti 

penjelasan guru secara aktif, menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok, 

memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya, mendorong teman 

kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif, dan berdiskusi. Agar kegiatan 

siswa berlangsung dengan baik dan lancar diperlukan keterampilan-

keterampilan khusus, yang disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan 

kooperatif dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi dan 

pembagian tugas antara anggota kelompok. 

C. Model Group Investigation (Penyelidikan Kelompok) 

Model pembelajaran ini dirancang pertama kali oleh Thelan dan 

dikembangkan oleh Sharan et al. (1984) dari Universitas Tel Aviv, dalam 

bukunya Lufri, dkk (2007:53-54) menyatakan bahwa dalam penerapan group 

investigation ini, guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dengan 
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jumlah anggota 5 orang yang heterogen. Langkah-langkah yang 

dikembangkan Sharan adalah: 

1. Pemilihan Topik 
Anak didik disuruh memilih subtopik khusus dalam bidang tertentu 
yang sudah ditetapkan guru.  

2. Perencanaan Kooperatif 
Guru bersama anak didik merencanakan prosedur pembelajaran, 
tugas, dan tujuan khusus untuk subtopik yang dipilih. 

3. Implementasi 
Anak didik menerapkan rencana yang telah dibuat pada tahap kedua. 
Guru berperan sebagai pembimbing atau fasilitator. 

4. Analisis dan Sintesis 
Anak didik menganalisis, mensintesis informasi yang diperoleh pada 
tahap ketiga, dipersiapkan untuk dipresentasikan secara menarik di 
kelas. 

5. Presentasi Hasil Final 
Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil bahasannya dalam 
diskusi kelas. 

6. Evaluasi 
Guru bersama anak didik mengevaluasi kontribusi kelompok 
terhadap kerja kelas secara keseluruhan yang membahas aspek yang 
berbeda dari topik yang sama. Evaluasi dapat berupa penilaian 
individu atau kelompok. 

 

 Dewey dalam bukunya Nur Asma (2009:61) memandang bahwa kerja 

sama dalam kelas sebagai prasyarat untuk mengatasi berbagai persoalan 

kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas merupakan 

bentuk kerjasama dimana guru dan murid membangun proses pembelajaran 

dengan perencanaan yang baik berdasarkan berbagai pengalaman, kapasitas, 

dan kebutuhan mereka masing-masing.  
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Pembelajar adalah partisipan aktif dalam segala aspek kehidupan 

sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang 

mereka kerjakan. Kelompok menyediakan sarana sosial bagi proses ini. 

Perencanaan kelompok merupakan salah satu model untuk mendorong 

keterlibatan siswa secara maksimal. 

Menurut Akhmad Sudrajat yang dikutip oleh David Narudin (2009) 

yang bersumber dari www.modelgroupinvestigation.com.  

“Group Investigation merupakan  salah satu bentuk model 
pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan 
aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang 
akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku 
pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet”.  

  
Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 

maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut 

para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation 

dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. 

Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai 

tahap akhir pembelajaran. 

Dalam model Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: 

penelitian atau enquiri, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok 

atau the dynamic of the learning group, (Udin S. Winaputra, 2001:75) yang 

bersumber dari www.modelgroupinvestigation.com. Penelitian di sini adalah 
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proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan 

memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang 

diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan 

dinamika kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok 

saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling 

bertukar pengalaman melaui proses saling beragumentasi. 

Pembentukan kelompok dalam model pembelajaran ini didasari atas 

minat anggotanya. Pembelajaran dengan menggunakan model Group 

Investigation menuntut melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi 

(Nurhadi, Yasin dan Senduk, 2004) dalam bukunya Made Wena (2009:196). 

Dalam hal ini ada enam tahapan yang menuntut keterlibatan anggota tim, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Identifikasi topik 
Setiap anggota kelompok terlibat aktif dalam melakukan identifikasi 
terhadap topik-topik pembelajaran yang akan dibahas. 

2. Perencanaan tugas belajar 
Setelah topik ditetapkan, kegiatan kelompok berikutnya adalah 
melakukan perencanaan tugas belajar. Dalam hal ini bisa saja tugas-
tugas pembelajaran dibagi-bagi untuk setiap anggota, sesuai dengan 
topik yang ditetapkan. 

3. Pelaksanaan kegiatan penelitian 
Setelah tugas pembelajaran masing-masing anggota ditetapkan, 
setiap anggota mulai melakukan penelitian. Setelah masing-masing 
anggota bekerja sesuai tugasnya, selanjutnya diadakan diskusi 
kelompok untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

4. Persiapan laporan akhir 
Setelah hasil penelitian dibuat, selanjutnya dilakukan penulisan 
laporan akhir penelitian. 
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5. Presentasi penelitian 
Langkah berikutnya adalah setiap kelompok mempresentasikan hasil 
penelitiannya di forum kelas. 

6. Evaluasi  
Dari hasil diskusi kelas masing-masing kelompok mengevaluasi 
hasil penelitiannya lagi sesuai dengan saran dan kritik yang didapat 
dalam forum diskusi kelas. Terakhir, setiap kelompok siswa 
membuat laporan akhir yang telah disempurnakan. 
 

Para guru yang menggunakan model GI umumnya membagi kelas 

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan 

karakteristik yang heterogen, (Trianto, 2007:59) yang bersumber dari 

www.modelgroupinvestigation.com. Pembagian kelompok dapat juga 

didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu 

topik tertentu. Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, melakukan 

penyelidikan yang mendalam atas topik yang  telah dipilih, kemudian 

menyiapkan dan mempresentasikan laporannya di depan kelas. 

Langkah-langkah penerapan model Group Investigation, (Kiranawati 

(2007) yang bersumber dari www.modelgroupinvestigation.com, dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1.  Seleksi topik 
Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah 
umum yang biasanya digambarkan lebih dulu oleh guru. Para siswa 
selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang 
berorientasi pada tugas (task oriented groups) yang beranggotakan 2 
hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis 
kelamin, etnik maupun kemampuan akademik. 

2.  Merencanakan kerjasama 
Para siswa bersama guru merencanakan berbagai prosedur belajar 
khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai 
topik dan subtopik yang telah dipilih dari langkah a) diatas. 
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3.  Implementasi 
Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada 
langkah b). pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan 
keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa 
untuk menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam 
maupun di luar sekolah. Guru secara terus-menerus mengikuti 
kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan. 

4.  Analisis dan sintesis 
Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang 
diperoleh pada langkah c) dan merencanakan agar dapat 
diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas. 

5.  Penyajian hasil akhir 
Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari 
berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas 
saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai 
topik tersebut. Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru. 

6.  Evaluasi 
Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 
kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. 

Menurut Nur Asma (2009:65-73) kegiatan pembelajaran dalam model 

Investigasi Kelompok (Group Investigation), siswa bekerja melalui 6 tahap, 

yaitu:  

Tahap 1. Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa kedalam kelompok.  

a. Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah 

topik, dan mengkategorikan saran-saran. 

b. Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari 

topik yang telah mereka pilih.   

c. Komposisi kelompok didasarkan pada minat dan bersifat 

heterogen. 
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d. Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan 

memfasilitasi organisasi. 

Tahap 2 : Merencanakan Investigasi dalam Kelompok 

a. Para siswa merencanakan bersama mengenai (apa yang akan 

dipelajarinya, bagaimana mempelajarinya, pembagian tugas, dan  

apa tujuan menginvestigasi topik yang mereka pilih). 

Tahap 3 : Melaksanakan Investigasi 

a. Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data-data, 

dan membuat kesimpulan. 

b. Masing-masing anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-

usaha yang dilakukan  kelompoknya. 

c. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan 

mensitesiskan semua gagasan.  

Tahap 4 : Menyiapkan Laporan Akhir 

a. Anggota kelompok menentukan hal-hal penting dari pesan  

pembelajaran yang telah dipelajari. 

b.  Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka 

laporkan dan bagaimana mereka akan membuat presentasi 

mereka. 
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c. Wakil-wakil kelompok membentuk panitia acara (steering 

committee) untuk mengkoordinasikan rencana-rencana untuk 

presentasi. 

Tahap 5 : Mempresentasikan Laporan Akhir 

a. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai 

macam bentuk. 

b. Bagian presentasi harus dapat melibatkan pendengar (audience) 

secara aktif. 

c. Pendengar mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi 

menurut kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

seluruh anggota kelas. 

Tahap 6 : Evaluasi 

a. Para siswa saling memberikan umpan balik tentang topik, 

mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai 

keefektifan pengalaman-pengalaman mereka.  

b. Guru dan anak berkaloborasi dalam mengevaluasi pembelajaran 

siswa. 

c. Penilaian  terhadap pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran 

paling tinggi. 

Investigasi kelompok ini sangat cocok untuk kajian-kajian yang 

bersifat terpadu yang berkaitan dengan pemerolehan, analisis, dan sintesis 
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informasi untuk menyelesaikan masalah-masalah multidimensi. Tugas 

akademik harus dapat merangsang berbagai macam masukan (kontribusi) dari 

seluruh anggota kelompok, dan tidak dirancang hanya untuk memperoleh 

jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan faktual (siapa, apa, kapan, 

dan sebagainya). 

D. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

1. Definisi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mempunyai dua 

pengertian yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. 

Teknologi Informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, 

penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi.  

Menurut Sulistyo Basuki (1998:15) : 

“Teknologi informasi adalah penggunaan teknologi untuk 
pengaduan, penyimpanan, temu balik analisis dan komunikasi serta 
informasi dalam bentuk data numerik, teks atau tekstual. Citra atau 
suara terutama dengan menggunakan mikroprosesor beserta berbagai 
aspeknya. Dalam TI terdapat dua komponen utama yaitu komputer 
dan telekomunikasi.” 
 
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan suatu padanan 

yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang 

segala aspek yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi, 

pengetahuan, dan transfer/pemindahan informasi antar media 

menggunakan teknologi tertentu. 
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2. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran 

a. Karakteristik Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik khas. 

Karakteristik mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

menurut Depdiknas (2003:2) adalah sebagai berikut : 

1) Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan kajian secara 
terpadu tentang data, informasi, pengolahan dan metode 
penyampaiannya. Keterpaduan berarti masing-masing 
komponen saling terkait bukan merupakan bagian yang 
terpisah-pisah atau parsial. 

2) Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi berupa tema-
tema essensial, aktual dan global yang berkembang dalam 
kemajuan teknologi pada masa kini, sehingga mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan pelajaran 
yang dapat mewarnai perkembangan perilaku dalam 
kehidupan.  

3) Tema-tema essensial dalam Teknologi Informasi dan 
Komunikasi merupakan perpaduan cabang-cabang ilmu 
komputer, matematik, teknik elektro, teknik elektronika, 
telekomunikasi, sibernetika dan informatika itu sendiri. Tema-
tema essensial tersebut berkaitan dengan kebutuhan pokok 
akan informasi sebagai ciri abad 21 seperti pengolah kata, 
spreadsheet, presentasi, basis data, internet dan e-mail. Tema-
tema essensial tersebut terkait dengan aspek kehidupan sehari-
hari. 

  
Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi dikembangkan 

dengan pendekatan interdisipliner dan multidimensional. Dikatakan 

interdisipliner karena melibatkan berbagai disiplin ilmu dan dikatakan 

multidimensional karena berdampak dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat. Materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi sangat berguna dalam menyikapi 
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perkembangan teknologi yang semakin canggih dan berdampak dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat.  

b. Tujuan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Menurut Depdiknas (2003:7) TIK secara umum bertujuan agar 

siswa memahami alat Teknologi Informasi dan Komunikasi secara 

umum termasuk komputer (computer literate) dan memahami 

informasi (information literate). 

Menurut Depdiknas (2003:7) Secara khusus, tujuan mempelajari 

TIK adalah: 

1) Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan TIK yang 
terus berubah sehingga siswa dapat termotivasi untuk 
mengevaluasi dan mempelajari TIK sebagai dasar untuk 
belajar sepanjang hayat. 

2) Memotivasi kemampuan siswa untuk biasa beradptasi dan 
mengantisipasi perkembangan TIK, sehingga bisa 
melaksanakan dan menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari 
secara mandiri dan lebih percaya diri. 

3) Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan TIK 
untuk mendukung kegiatan  belajar, bekerja, dan berbagai 
aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis TIK, sehingga 
proses pembelajaran dapat lebih optimal, menarik, dan 
mendorong siswa terampil dalam berkomunikasi, terampil 
mengorganisasi informasi, dan terbiasa bekerja sama. 

5) Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, 
inovatif, kreatif, dan bertanggungjawab dalam penggunaan 
TIK untuk pembelajaran, bekerja, dan pemecahan maslah 
sehari-hari. 
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c. Ruang Lingkup TIK 

Menurut Depdiknas (2003:2) ruang lingkup mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi di Sekolah Menengah Pertama 

terdiri atas beberapa aspek yaitu : 

1) Aspek konsep, pengetahuan dan operasi dasar 
Aspek ini mencakup identifikasi hakekat dan dampak 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, identifikasi etika dalam 
penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
menjelaskan syarat-syarat Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) dalam menggunakan perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi, mengidentifikasi perangkat keras dan perangkat 
lunak dalam sistem informasi, serta dasar-dasar jaringan 
komputer. 

2) Aspek pengolahan informasi untuk produktifitas 
Aspek ini meliputi memodifikasi dokumen program pengolah 
kata, menggabungkan dokumen pengolah kata, demonstrasi 
akses WEB dan e-mail. Aspek pemecahan masalah, eksplorasi 
dan komunikasi 

3) Aspek pemecahan masalah, eksplorasi dan komunikasi 
Aspek ini meliputi pembuatan karya dokumen dengan 
pengolah kata dan gabungan dokumen pengolah kata dan 
angka, mencari informasi dan berkomunikasi melalui internet. 

 
d. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

Menurut Depdiknas (2003:12) Standar Kompetensi TIK di 

Sekolah Menengah Pertama sebagai berikut: 

1) Mengenal perangkat TIK serta Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3) selama menggunakan perangkat TIK. 

2) Memiliki sikap (etika dan moral) positif dalam menggunakan 
perangkat TIK. 

3) Menggunakan Operating System (OS) untuk manajemen file. 
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4) Menerapkan perangkat lunak pengolah kata (word 
processing) untuk menghasilkan informasi. 

5) Mengintegrasikan perangkat lunak pengolah angka untuk 
membuat informasi. 

6) Mengenal perangkat keras dan system yang digunakan dalam 
akses internet.Menerapkan internet untuk memperoleh 
informasi dan berkomunikasi. 
 

Berdasarkan standar kompetensi TIK di SMP menurut Depdiknas 

dapat disimpulkan bahwa standar kompetensi meliputi apresiatif, 

aplikatif, produktif, analitis, dan evaluatif. 

E. Hasil Belajar 

Setiap proses pembelajaran, keberhasilannya diukur dari seberapa 

jauh hasil belajar yang dicapai, di samping diukur dari segi prosesnya. Oleh 

karenanya, konsep hasil belajar penting dipahami. Menurut Burton (1952) 

dalam bukunya Lufri (2007:11) hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan, dan 

keterampilan. 

Menurut Sukmadinata (2003:179) hasil belajar merupakan realisasi 

atau pemekaran dari kecakapan-kacakapan potensial yang dimiliki seseorang. 

Selanjutnya Sukmadinata menambahkan lagi bahwa hasil belajar bukannya 

berupa penguasaan pengetahuan, tetapi kecakapan, keterampilan dan 

mengadakan pembagian kerja, penguasaan hasil dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik. 
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Hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan 

kecepatan yang berbeda-beda. Hasil belajar yang telah dicapai bersifat 

kompleks dan dapat beradaptasi atau tidak sederhana dan tidak statis. Belajar, 

pembelajaran dan hasil belajar berkaitan erat dengan teori belajar. 

Bloom dalam bukunya Lufri (2007:11-12) mengelompokkan hasil 

belajar dalam tiga wilayah (domain) atau dikenal dengan taksonomi Bloom, 

yaitu: 

1. Ranah kognitif (pengetahuan) 

2. Ranah afektif (sikap) 

3. Ranah psikomotor (keterampilan) 

F. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukakan kerangka 

konseptual penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation yang mana dalam pembelajarannya, diperlukan langkah-langkah 

yang strategis. Adapun materi yang akan di eksperimenkan dalam 

pembelajaran TIK yaitu mengenai Perangkat Lunak Pengolah Kata. 

  Untuk lebih ringkasnya dapat di gambarkan dalam kerangka 

konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 1 :  skema kerangka konseptual 

G. Hipotesis 

 Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah : 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Group 

Investigation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK  

dengan materi Pengenalan Microsoft Word di Kelas VIII SMP N 10 

Padang. 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Group 

Investigation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK 

dengan materi Pengenalan Microsoft Word di kelas VIII SMP N 10 

Padang. 

 

Kegiatan Pembelajaran 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dikemukan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi kelas VIII di SMP N 10 Padang serta saran-saran yang dirasa perlu 

sesuai dengan hasil penelitian. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation yaitu 74,875 dan nilai rata-rata hasil 

belajar kelas kontrol yang tidak menggunakan model Group Investigation 

yaitu 68. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar siswa kelas kontrol.  

2. Hasil uji hipotesis didapat bahwa thitung > ttabel yaitu (3,35 > 2,00) pada taraf 

signifikan α 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang menggunakan model Group Investigation dengan 

hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model Group Investigation. 

3. Pembelajaran menggunakan model Group Investigation memberi 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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TIK  kelas VIII SMP N 10 Padang dan membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada proses pembelajaran.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Penggunaan model Group Investigation dalam pembelajaran 

membutuhkan waktu yang panjang, dimulai dengan pembagian siswa 

perkelompok, pembagian pokok bahasan untuk didiskusikan oleh setiap 

kelompok, diskusi tiap kelompok, presentasi kelompok secara bergantian, 

dan pengambilan kesimpulan secara bersama-sama oleh siswa dan guru. 

Oleh karena itu, dalam menerapkan pembelajaran ini, guru hendaknya 

dapat mengorganisir waktu dengan baik sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal, guru harus mengalokasikan waktu secara 

tepat untuk setiap tahap rencana pembelajaran yang akan disusun dan 

melakukan ketentuan tersebut sehingga efisiensi waktu pembelajaran 

terjaga.  

2. Dalam meningkatkan hasil belajar TIK, ada baiknya guru bidang studi 

memilih model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan 

termotivasi dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan 

menggunakan Model Group Investigation. 

3. Kepada kepala sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan pembelajaran TIK disekolah agar dapat memotivasi guru dan 
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membina guru-guru agar mau dan mampu melaksanakan model 

pembelajaran Group Investigation dengan tepat. 
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